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ABSTRAK 

 

Kerusakan lingkungan dan pemanasan global sudah sering menjadi topik 

hangat di Indosesia maupun dunia. Sebagai negara berkembang dengan jumlah 

penduduk cukup besar maka pembangunan yang ada di Indonesia juga bertambah 

dan berkembang dengan cepat. Perkembangan tersebut dapat disebabkan oleh 

pertumbuhan laju penduduk yang meningkat setiap tahunnya sehingga 

pembangunan proyek konstruksi juga ikut meningkat. Perkembangan Proyek 

Konstruksi dianggap memiliki peran besar terhadap perubahan lingkungan. 

Meningkatnya pembangunan, berdampak negatif terhadap lingkungan. Sehingga 

untuk mengurangi dampak dari pelaksanaan Proyek Konstruksi maka para ahli 

mememperkenal konsep green construction. Tujuan dari penelitian ini untuk 

Mengetahui tingkat pemahaman rata-rata pada kontraktor pelaksana yang ada di 

Kabupaten Aceh Barat terhadap konsep green construction dan tingkat penerapan 

rata-rata oleh kontraktor pelaksana yang melaksanakan pembangunan gedung di 

tahun 2017-2021 dalam menerapkan konsep green construction pada 

Pembangunan Gedung yang ada di Kabupaten Aceh Barat menggunakan metode 

Skala likert. Lokasi penelitian berada di Kabupaten Aceh Barat. Hasil penelitian 

berdasarkan tingkat pemahaman rata-rata konsep green construction oleh 

kontraktor di Kabupaten Aceh Barat adalah 60.8 (60%-79,99% atau nilai mean 

berada antara 52 – 63) yang artinya dapat dikategorikan Baik dan nilai rata-rata 

untuk tingkat penerapan green construction oleh kontraktor pada proyek 

konstruksi gedung yang ada di Kabupaten Aceh Barat adalah 59 ( 60% – 79,99% 

atau nilai mean berada antara 52 – 63),  

 

Kata kunci: Green Construction, Skala Likert, Kontraktor
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kerusakan lingkungan dan pemanasan global sudah sering menjadi topik 

hangat di Indonesia maupun dunia. Sebagai negara berkembang dengan jumlah 

penduduk cukup besar maka pembangunan yang ada di Indonesia juga bertambah 

dan berkembang dengan cepat. Perkembangan tersebut dapat disebabkan oleh 

pertumbuhan laju penduduk yang meningkat setiap tahunnya Sehingga 

pembangunan proyek konstruksi juga ikut meningkat. Perkembangan proyek 

konstruksi dianggap memiliki peran besar terhadap perubahan lingkungan. 

Kegiatan konstruksi berdampak negatif terhadap lingkungan dengan adanya 

pengurangan lahan bebas/hijau, penggunaan material yang sebagian besar 

diperoleh dari sumber daya alam, penggunaan alat berat dan transportasi selama 

proses konstruksi yang menyebabkan polusi. Menurut (Koe, Rose, dan  Alifen 

2017) dampak-dampak negatif ini menjadi perhatian masyarakat sehingga 

perencana dan ahli konstruksi mengembangkan konsep yang dikenal dengan 

konsep green construction. Dalam konsep ini, kontraktor tidak hanya bertanggung 

jawab untuk mendirikan bangunan yang kuat dan efisien saja, tetapi juga perlu 

memperhatikan lingkungan. Green construction merupakan suatu pengelolaan 

proyek konstruksi untuk meminimalkan dampak lingkungan serta memberikan 

kenyamanan pada pengguna bangunan. 

Dalam rangka mewujudkan pembangunan green construction Kementerian 

PUPR mendorong penerapan pelaksanaan Bangunan Gedung Hijau (BGH) 

diberikan untuk tertib pembangunan dan mendorong Penyelenggaraan Bangunan 

Gedung yang memiliki kinerja terukur secara signifikan, efisien, aman, sehat, 

mudah, nyaman, ramah lingkungan, hemat energi dan air, dan sumber daya 

lainnya. Melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2021 

tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor  28 Tahun 2002 Tentang 

Bangunan Gedung dan Qanun Kabupaten Aceh Barat Nomor 5 Tahun 2017 
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tentang Bangunan Gedung.  

Kurangnya pengembangan dalam mempromosikan pentingnya penerapan 

green construction serta kurangnya tekanan dari pemerintah dalam penerapan 

green construction. Sehingga apabila tidak diatasi dengan baik akan 

mengakibatkan dampak yang lebih besar dan penanganan yang jauh lebih 

kompleks. Oleh karena itu penelitian ini ingin mengetahui sejauh mana tingkat 

pemahaman kontraktor dan tingkat penerapan green construction pada 

Pelaksanaan Pembangunan Gedung di Kabupaten Aceh Barat sesuai dengan 

peraturan pemerintah Nomor 16 Tahun 2021. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada latar belakang, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Seberapa besar tingkat pemahaman konsep green construction terhadap 

Kontraktor dalam pelaksanaan pembangunan gedung di Kabupaten Aceh 

Barat. 

2. Seberapa besar tingkat penerapan green construction oleh Kontraktor 

dalam pelaksanaan pembangunan gedung di Kabupaten Aceh Barat. 

 

1.3  Tujuan penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep green construction 

terhadap Kontraktor dalam pelaksanaan pembangunan gedung di 

Kabupaten Aceh Barat. 

2. Untuk mengukur tingkat penerapan konsep green construction oleh 

Kontraktor dalam pelaksanaan pembangunan gedung di Kabupaten Aceh 

Barat. 
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1.4  Batasan Penelitian 

 

Agar penulisan Tugas Akhir ini terarah dan mudah dipahami sesuai tujuan 

penelitian dan memperjelas ruang lingkup permasalahan untuk memfokuskan 

penelitian, maka ruang lingkup dan batasan pada penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini di fokuskan pada pemahaman kontraktor mengenai green 

construction dan tingkat penerapan green construction oleh   pelaksana  

yang ada di Kabupaten Aceh Barat. 

2. Penelitian ini diterapkan pada pelaksanaan pembangunan di Kabupaten 

Aceh Barat dari tahun 2017-2021 

 

1.5 Hasil Penelitian 

  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat pemahaman kontraktor 

terhadap konsep green construction pada proyek konstruksi gedung yang ada di 

Kabupaten Aceh Barat adalah sebesar 60,8 (60% – 79,99% atau nilai mean berada 

antara 52 – 63)  yang termasuk dalam kategori Baik dan dari hasil pengolahan 

data kuisioner dari 15 responden dan 22 pertanyaan didapatkan nilai rata-rata 

capaian penerapan green construction oleh kontraktor pada proyek konstruksi 

gedung yang ada di Kabupaten Aceh Barat berada dalam katagori baik yaitu 59,4 

(60% – 79,99% atau nilai mean berada antara 52 – 63) sehingga tingkat penerapan 

juga dapat dikatagorikan baik:(68%-83%). 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

2.1 Pengertian Green Construction 

 

Menurut  (Sari & A. Ulfa. I. M dan Daulay 2005),  green construction atau 

konstruksi hijau merupakan suatu perencanaan dan pelaksanaan proses konstruksi 

yang didasarkan untuk meminimalkan dampak negatif proses konstruksi terhadap 

lingkungan agar terjadi keseimbangan antara kemampuan lingkungan dan 

kebutuhan hidup manusia untuk generasi sekarang dan mendatang. Gerakan 

konstruksi hijau yang mengedepankan keseimbangan antara keuntungan jangka 

pendek terhadap resiko jangka panjang, dengan bentuk usaha saat ini yang tidak 

merusak kesehatan, keamanan dan kesejahteraan masa depan. 

Dengan kata lain green construction merupakan sebuah gerakan 

berkelanjutan yang mencita-citakan terciptanya konstruksi dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan dan pemakaian produk konstruksi yang ramah 

lingkungan. Berdasarkan definisi tersebut menempatkan kontraktor berperan 

penting dan harus peduli terhadap lingkungan. 

 

2.2 Tujuan Penerapan Konsep Green Construction 

 

Menurut (Sari & A. Ulfa. I. M dan Daulay 2005), untuk menjaga 

kelestarian lingkungan menempatkan konsep green construction sebagai konsep 

yang cukup berpengaruh. Beberapa manfaat langsung dari penerapan green 

constrution, yaitu:  

1. Manfaat lingkungan, penerapan green construction terhadap lingkungan 

adalah untuk menghemat energi, meningkatkan dan melindungi 

keragaman ekosistem, memperbaiki kualitas udara,  penghematan air, 

memperbaiki kualitas air, pengendalian buangan dan konservasi sumber 

daya alam 
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2. Manfaat ekonomi, penerapan green construction juga berguna untuk 

menghematan biaya energi, mengurangi biaya operasional, efisiensi biaya 

buangan dan efisiensi biaya operasional. 

3. Manfaat sosial, green construction berguna untuk meningkatkan kualitas 

kesehatan dan kenyamanan penghuni, dan meningkatkan kualitas estetika. 

 

2.2.1 Kriteria penerapan green construction 

Kriteria penelitian berikut adalah kriteria penerapan green construction 

(sudiartha 2015): 

1. Sumber dan siklus material  

Meminimalkan penggunaan material yang di ambil dari sumber 

lingkungan sekitar dan material sedapat mungkin dimanfaatkan kembali 

dengan cara digunakan kembali, diolah kembali, dan apabila memang tidak 

dapat untuk kedua hal tersebut di atas maka harus dibuang dengan cara yang 

ramah lingkungan. 

2. Manajemen limbah  

Manajemen limbah adalah tahap pengelelolaan limbah (menggurangi 

penggunaan material yang menghasilkan limbah/daur ulang limbah). 

3.    Kualitas udara  

Kualitas udara yaitu menjaga kualitas udara yang berpengaruh terhadap 

pekerja dan lingkungan sekitar selama tahap konstruksi. 

4.   Efesiensi air  

Penting konstruksi berkelanjutan adalah menggunakan air secara 

bertanggung jawab dengan mengurangi penggunaan air dan menjaga kualitas 

air.  

5.    Efesiensi dan konservasi energi  

  Penghematan energi dapat dicapai dengan penggunaan energi secara 

secara efisien (mengurangi penggunaan energi). 

. 
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2.2.2 Peraturan pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 tentang Peraturan 

Pelaksanaan dan Qanun Kabupaten Aceh Barat Nomor 5 Tahun 2017 

tentang Bangunan Gedung 

Peraturan pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 tentang Peraturan 

Pelaksanaan Bagian Kedelapan  terdapat Ketentuan Penyelenggaraan Bangunan 

Gedung Hijau pasal 114  dan qanun Kabupaten Aceh Barat No 5 Tahun 2017 

tentang Bangunan Gedung bagian kesatu pasal 10 ayat (3) terdapat persyaratan 

teknis bangunan gedung.  

1. Prinsip pelaksanaan konstruksi hijau sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi:  

a. Proses konstruksi hijau;  

1. Metode pelaksanaan konstruksi hijau 

• Memiliki jadwal pelaksanaan konstruksi  

• Melakukan evaluasi kinerja secara berkala 

• Melakukan perbaikan atas dasar hasil evaluasi 

• Memiliki bukti yang menunjukkan inovasi-inovasi dalam proses 

konstruksi 

2. Pengoptimalan penggunaan peralatan 

• Memiliki jadwal, operasi alat-alat berat 

• Seluruh alat berat memiliki jadwal pemeliharaan 

• Seluruh alat berat memiliki izin kelayakan fungsi 

• Seluruh operator alat berat memiliki sertifikat / ijin 

• Berhasil meminimalkan waktu jeda operasional alat berat. 

3. Penerapan manajemen pengelolaan limbah konstruksi 

• Melakukan optimasi dalam pemakaian material sehingga 

menciptakan pengurangan timbulan sampah konstruksi 

- Pemanfaatan sisa cor beton 

- Pemanfaatan puing untuk jalan lingkungan 

- Pemanfaatan potongan besi 

• Memiliki area pemilahan dan pengumpulansampah konstruksi 

- Tempat sampah 3 jenis organik, non-organik, b3) 
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• Memiliki tempat penyimpanan material yang aman sehingga 

dapat meningkatkan usia material 

• Terdapat laporan pendaur ulangansampah konstruksi 

4. Penerapan konservasi air pada pelaksanaan konstruksi 

• Pengelolaan air hujan 

- Memiliki sumur resapan 

- Memiliki kolam penampunganair hujan 

- Memiliki kolam penampungan air hujan dengan kapasitas yang 

besar 

• Pemanfaatan air hujan 

- Air hujan dimanfaatkan sebagai sumberair bersih untuk 

konstruksi 

- Memiliki sistem penahan air permukaan sehingga memiliki 

waktu yang cukup untuk dapat diresapkan ke tanah 

• Dewatering (air dewatering dimanfaatkan kembali untuk air kerja 

dan keperluan lain (kamar mandi, car wash, curing, beton, dll). 

- Proyek konstruksi melakukan proses dewatering yang telah 

memiliki ijin 

- Proyek konstruksi melakukan proses dewatering memiliki 

skenario proses dewatering 

- Proyek konstruksi melakukan proses dewatering memiliki 

sumur pantau 

- Proyek konstruksi melakukan proses dewatering melakukan 

pengamatan penurunan muka tanah di sekitar lokasi konstruksi 

- Proyek konstruksi yang mengolah air dewatering 

- Proyek memanfaatkan air dewatering sebagai sumber air untuk 

konstruksi 

5. Penerapan konservasi energi pada pelaksanaan konstruksi 

• Manajemen energi saat konstruksi 

- Memiliki rencana penggunaan energi saat konstruksi 

- Memiliki SOP manajemen sesuai dengan ketentuan diatas 
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- Melaksanakan SOP, dibuktikan dengan hasil penggunaan 

energi sesuai dengan rencana 

- Melakukan manajemen energi pada pelaksanaan konstruksi 

• Sistem kelistrikan saat konstruksi 

- Menggunakan peralatan yang telah lulus uji emisi (jika 

menggunakan genset) 

- Memasang kwh meter pada panel induk dan panel distribusi 

- Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala beserta 

langkah- langkah perbaikan 

- Tata cara, persyaratan, dan detail penerapan konservasi energi 

pada pelaksanaan konstruksi sesuai dengan ketentuan teknis 

 

b. Praktik perilaku hijau; dan 

1. Penerapan sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 

(smk3) 

  melakukan usaha pencegahan kecelakaan kerja konstruksi: 

• Memiliki metode pengingatan k3l melalui suara secara berkala 

• Menjelaskan tentang ketentuan baju dan peralatanpengaman, 

disertai dengan bukti foto pelaksanaan di lapangan 

• Dalam dokumen rencana k3 memiliki sop untuk setiap jenis 

pekerjaan 

• Terdapat rambu-rambu k3 di proyek konstruksi 

• Terdapat induksi kepada pekerja konstruksi baru 

• Melakukan usaha pencegahan timbulnya penyakit akibat kerja 

konstruksi 

• Memberikan mess pekerja yang bersih dan layak huni, maka 

mendapatkan nilai 

• Menyediakan toilet yang layak pakai  

2. Penerapan perilaku ramah lingkungan(uji dampak lingkunga) 

• Aktivitas konstruksi memperhitungkan potensi dampak negatif 

terhadap lingkungan 
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- Melaksanakan pengukuran getaran terkait dengan 

pengoperasian alat berat 

- Melaksanakan pengukuran kebisingan terkait dengan 

pengoperasian alat berat (hasil tes kebisingan:45,38 db - 67,46 

db syarat kurang dari 70 db) 

- Pelaksanaan uji emisi pada alat berat proyek 

• Melakukan kegiatan penghematan energi 

- Diperbanyak bukaan arah utara –selatan 

- Lampu hemat energy & sistem sensor 

• Melakukan kegiatan konservasi air 

- Upaya konservasi air di site area 

• Melakukan kegiatan penghematan sumber daya 

- Hemat listrik 

- Hemat air 

- Pengelolaan sampah 

- Kesehatan dalam ruangan 

- Hemat material 

-  hemat bbm 

 

c. Rantai pasok hijau 

1. Penggunaan material konstruksi 

• Dalam proses konstruksi menggunakan material yang  

bahan baku berasal dari indonesia 

• Dalam proses konstruksi menggunakan material yang  

ramah lingkungan 

• Rencana pengiriman dan pemanfaatan material dilakukan 

dengan tepat sesuai dengan kriteria diatas 

• Rencana penggunaan alat berat dilakukan dengan tepat 

• Material yang digunakan memiliki sedikit kemasan 

pembungkus 

2. Pemilihan pemasok dan/atau sub kontraktor 
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• Pemasok material dan/atau alat yang beralamat dekat dengan 

lokasi proyek 

• Pemasok material dan/atau alat yang produknya buatan 

indonesia 

3. Konservasi energi 

• Pernah melakukan dan memiliki laporan audit energi dari 

peralatan 

• Memiliki aturan mengenai konservasi energi 

• Alat berat yang digunakan pada proses konstruksi hemat energi 

 

2. Persyaratan teknis bangunan gedung meliputi: 

a. Persyaratan tata bangunan dan lingkungan yang terdiri atas: 

• Persyaratan peruntukan lokasi; 

• Intensitas bangunan gedung; 

• Arsitektur bangunan gedung; 

• Pengendalian dampak lingkungan untuk bangunan gedung 

tertentu; serta 

• Rencana tata bangunan dan lingkungan, untuk kawasan yang 

termasuk dalam peraturan bupati tentang rtbl. 

b. Persyaratan keandalan bangunan gedung terdiri atas: 

• Persyaratan keselamatan; 

• Persyaratan kesehatan; 

• Persyaratan kenyamanan; serta 

• Persyaratan kemudahan. 

 

2.2.3 Tahap pelaksanaan green construction 

Menurut (koe, rose, dan alifen 2017), terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam pelaksanaan green construction: 

1. Konservasi tenaga kerja  

Kontraktor harus menyediakan tempat untuk para pekerja, jika 

memungkinkan sebaiknya menggunakan tenaga kerja lokal untuk 
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menggurangi pengangguran didaerah tersebut. 

2. Siklus dan penyimpanan material  

Melindungi material dan peralatan dari kontaminasi debu, kelembaban, 

dan tanah. Memperhatikan penggadaan material dengan menggunakan bahan 

baku kayu yang bersertifikat sehingga dapat dipertanggung jawabkan asal-

usulnya untuk melindungi kelestarian hutan. Untuk mengurangi jejak karbon 

dari moda transportasi sebaiknya menggunakan material lokal yang berada di 

dalam radius 1.000 km dari lokasi proyek. 

3. Site layout  

Untuk mengurangi gangguan tanah selama proses konstruksi dapat 

dilakukan dengan cara membatasi lokasi proyek, membatasi pergerakan dan 

peralatan proyek, menentukan site layout, mencegah erosi dan sedimentasi, 

serta mengatur air hujan dan air buangan proyek.  

4. Pengelolaan limbah konstruksi 

Salah satu tujuan dari green construction yaitu memimalisasi sisa dan 

sampah konstruksi. Ini dapat diwujudkan dengan mengurangi limbah dengan 

cara meminimalkan jumlah pemesanan dan kemasan material.  

5. Menyediakan lingkungan kerja yang sehat 

Saat pelaksanaan pekerjaan kontraktor harus mengontrol debu dan 

polutan udara yang lain. Hal dapat dilakukan  dengan menyirami tanah dan 

membersihkan daerah yang akan dikerjakan selain itu hal lain yang mungkin 

dapat dilakukan adalah memasang tanda “dilarang merokok” di area yang 

padat (kantor) dan menyediakan area khusus untuk merokok.  

6. Pemilihan dan operasi peralatan konstruksi  

Strategi yang dapat diberlakukan demi mengurangi penggunaan bahan 

bakar dan polusi yang dihasilkan oleh peralatan dan kendaraan proyek. Hal ini 

data dilakukan dengan cara penyebaran alat untuk meminimalkan siklus waktu, 

menghindari peralatan yang tidak beroperasi. 

 

2.2.4 Tujuan aspek green construction  

Menurut (Gide 1967) tujuan dari aspek green construction adalah sebagai 
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berikut:  

1. Aspek kesehatan dan keselamatan kerja 

  Tujuan dalam aspek ini adalah mengurangi dampak asap rokok terhadap 

udara, mengurangi polusi zat kimia yang berbahaya bagi kesehatan manusia, 

menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan proyek.  

2. Aspek kualitas udara 

Tujuan dalam aspek ini adalah untuk mengurangi terjadinya pencemaran 

udara yang ditimbulkan oleh bahan bangunan dan peralatan yang digunakan 

selama proses konstruksi. 

3. Aspek manajemen lingkungan bangunan 

Tujuan dalam aspek ini adalah untuk mengurangi terjadinya limbah 

sehingga beban di tempat pembuangan akhir berkurang. Mendorong gerakan 

pemilahan sampah secara sederhana agar mempermudah proses daur ulang. 

4. Aspek sumber dan siklus material 

Tujuan dalam aspek ini adalah untuk menahan eksploitasi sumberdaya 

alam tidak terbarukan untuk memperpanjang daur hidup material.  

5. Aspek tepat guna lahan 

Tujuan dalam aspek ini adalah memelihara kehijauan lingkungan, 

mengurangi emisi Co2 serta polutan. Selain itu, telah dilakukan berbagai 

usaha untuk mengurangi beban drainase kota yang disebabkan oleh limpasan 

air hujan baik volume maupun kualitas air akibat proses konstruksi. 

6. Aspek konservasi air 

Tujuan dalam aspek ini adalah melakukan pemantauan dan pencatatan 

pemakaian air, penghematan konsumsi air, dan melakukan reuse pemakaian 

air yang bersumber dari dewatering, tampungan air hujan, menggunakan 

limpasan air hujan selama proses konstruksi.  

7. Aspek konservasi energi 

Tujuan dalam aspek ini adalah melakukan pemantauan dan pencatatan 

pemakaian energi, penghematan konsumsi energi, dan pengendalian 

penggunaan sumber energi yang berdampak terhadap lingkungan selama 

proses konstruksi. 
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2.3 Pengertian Kontraktor  

 

Menurut (sari & a. Ulfa. I. M dan daulay 2005), kontraktor adalah orang 

atau badan hukum yang menerima pekerjaan dan menyelenggarakan pelaksanaan 

pekerjaan sesuai dengan biaya yang telah ditetapkan berdasarkan gambar rencana, 

peraturan, dan syarat-syarat yang telah ditetapkan. 

Green construction hanya akan terjadi jika dipersyaratkan dalam dokumen 

kontrak. Kontraktor dalam membangun sebuah bangunan terfokus pada 

pemenuhan apa yang dipersyaratkan dalam rencana proyek dan spesifikasi. 

 

2.4 Tugas dan Wewenang Kontraktor 

 

Menurut wulfram iErvianto (2002), pelaksana proyek atau kontraktor 

adalah orang/badan yang menerima pekerjaan dan menyelenggarakan pelaksanaan 

pekerjaan sesuai dengan biaya yang telah ditetapkan berdasarkan gambar rencana 

dan peraturan dan syarat-syarat yang ditetapkan. Di kutip dari jurnal (Sari & A. 

Ulfa. I. M dan Daulay 2005), ada beberapa tugas dan wewenang kontraktor, 

diantaranya ialah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan Rencana Kerja dan Syarat-

Syarat(RKS) 

2. Membuat dokumentasi pelaksanaan. 

3. Membuat laporan hasil pekerjaan berupa laporan harian, minggunan, dan 

bulanan. 

4. Menyediakan alat keselamatan kerja dan keamanan dilokasi proyek. 

5. Menyerahkan seluruh atau sebagian pekerjaan yang telah diselesaikan 

sesuai dengan ketetapan yang berlaku.  

 

2.5 Dampak Negatif Dari Konstruksi Terhadap Lingkungan  

 

Menurut (Candra 2006), lingkungan hidup adalah kesatuan ruang yang 

saling berkaitan antara benda, sumber daya, keadaan dan makhluk hidup termasuk 
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didalamnya manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan hidup 

dimasa mendatang. Permasalahan lingkungan yang sangat besar juga akibat dari 

proyek konstruksi. Dalam pelaksanaan pembangunan setiap aktivitas manusia 

dapat menimbulkan dampak yang merugikan terhadap lingkungan sekitarnya.  

Sumber daya alam yang semakin menipis akibat pemakaian berlebihan 

juga sebaiknya harus diperhatikan. Adapun pemanfaatan sumber daya alam 

sebaiknya dilakukan sesuai dengan kemampuan daya dukung alam disekitarnya. 

Dengan demikian, kelestarian lingkungan hidup dimasa-masa mendatang tetap 

terjaga dan menggurangi peningkatan pemanasan global.  

 

2.6 Faktor-faktor Kerusakan Lingkungan 

 

Menurut (Candra 2006), dalam jurnalnya mengatakan bahwa  lingkungan 

hidup yang semakin buruk dapat mengancam kelangsungan hidup manusia dan 

makhluk hidup lainnya. Penyebab terjadinya kerusakan lingkungan diakibatkan 

oleh faktor alam dan faktor manusia: 

1. Faktor alam 

Faktor alam adalah kerusakan lingkungan yang disebabkan karena 

adanya bencana alam seperti banjir, tanah longsor, kebakaran hutan, gempa, 

dan lain sebagainya. 

2. Faktor manusia 

   Faktor manusia merupakan kerusakan lingkungan yang disebabkan 

oleh manusia ini justru lebih besar dibanding kerusakan lingkungan akibat 

bencana alam. Bentuk kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh manusia 

berupa penebangan pohon, pencemaran air, udara, tanah, pengelolaan limbah 

yang buruk (limbah konstruksi maupun limbah industry), dan lain sebagainya. 

 

2.7 Populasi  

 

Menurut Priyono (2008) “populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang 

ingin diteliti” yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

 

2.8 Analisa Skala Liker 

 

Menurut (Barelli 2018), skala likert adalah suatu skala psikometrik yang 

umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak 

digunakan dalam riset berupa survei. Nama skala ini diambil dari nama Rensis 

Likert, pendidik dan ahli psikolog Amerika Serikat. Rensis Likert telah 

mengembangkan sebuah skala untuk mengukur sikap masyarakat di tahun 1932. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, variabel 

yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Menurut (Sugiyono, 2005), setiap item instrumen yang menggunakan 

skala likert juga mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif 

yang dapat berupa pertanyaan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1; sedangkan 

bentuk pertanyaan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5.  

Untuk mengetahui mengetahui nillai rata-rata(mean) terlebih dahulu kita 

harus menentukan rentang skala. Berikut katagori skala: 

Tabel 2.1 Katagorikan Skala 

1 Angka 0%  – 19,99% (15– 27)   = Buruk sekali 

2 Angka 20%  – 39,99% ( 28 – 39 )   = Buruk 

3 Angka 40% – 59,99% (40 – 51)   = Sedang 

4 Angka 60% – 79,99% (52 – 63)  = Baik 

5 Angka 80% – 100% ( 64– 75)  = Baik Sekali 

 

2.9 Uji  Validitas Dan Uji Reliabilitas 

2.9.1 Uji validitas 

Menurut (Sugiyono 2013), suatu instrumen dinyatakan valid jika 

pertanyaan pada instrumen tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh instrumen tersebut uji validitas dalam penelitian bertujuan untuk 
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mengukur sejauh mana instrumen penelitian yang digunakan mampu mengukur 

variabel yang ingin diukur. 

 Untuk mencari nilai korelasinya penulis menggunakan rumus pearson 

product moment yang dikemukakan oleh pearson (korelasi pearson). Syarat 

dalam korelasi pearson suatu item dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. 

Untuk menghitung korelasi pada uji validitas menggunakan korelasi pearson 

product moment menurut sugiyono (2015) yang dirumuskan sebagai berikut: 

rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2]
    (2.1) 

Keterangan:  

r  = Koefisien korelasi product moment 

x = Skor yang di peroleh subjek dari seluruh item 

y =  Skor total yang di peroleh subjek dari seluruh item 

n  = Jumlah responden dalam uji instrumen 

Σx   = Jumlah skor dalam distribusi X 

∑Y  = Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑XY   = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y 

 

2.9.2 Uji reliabilitas 

Menurut (Sugiyono 2005), reliabilitas merupakan serangkaian alat ukur 

yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu 

dilakukan secara berulang. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 

jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap objek dengan alat ukur yang sama. Uji reliabilitas ini menggunakan 

metode cronbach alpha’s dengan konfersial 0,6 yang digunakan untuk menguji 

tingkat reliabilitas, dengan rumus sebagai berikut: 

  α =
𝐾

𝐾 −1
(1 − 

∑si

st
)      (2.2) 

Keterangan:  
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k  = Jumlah item pertanyaan yang diuji 

α  = Koefisien reliabilitas alpha cronbach  

∑si   = Jumlah varians skor tiap item 

st   = Varians skor total 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu terkait dengan originalitas penelitian dapat dilihat 

sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian (Sudiartha 2015), yang berjudul “Kajian Faktor-Faktor 

Green Construction Pada Proyek Konstruksi Gedung Di Kabupaten 

Badung” Proyek konstruksi gedung di Kabupaten Badung dikategorikan 

baik tetapi dengan persentase 65,14% tentu merupakan standar yang 

belum memuaskan karena masih banyak kekurangan dalam penerapannya. 

Seperti faktor efesiensi air yang dikategorikan belum baik/sedang, 

sehingga ke depannya perlu tindakan yang lebih proaktif dan 

berkelanjutan dalam penerapan green construction oleh pelaksana 

konstruksi di Kabupaten Badung. 

2. Dalam penelitian (Narisa Adistianti 2020), yang berjudul “Penerapan 

Konstruksi Hijau Pada Proyek Apartemen X Di Jakarta Pusat” 

berdasarkan hasil pengolahan data kuisioner dari 13 responden 16 

indikator didapatkan nilai rata-rata capaian penerapan green construction 

di proyek apartemen x sebesar 85,08% dari keseluruhan indikator. Dengan 

kata lain proyek ini sudah menerapkan green construction pada proses 

pembangunannya sesuai dengan apa yang dianjurkan oleh Peraturan 

Gubernur No.2 Tahun 2015 dan Permen PUPR No.2 Tahun 2015. 

3. Dalam penelitian (Koe, Rose, dan Alifen 2017), yang berjudul 

“Kepentingan Dan Implementasi Green Construction Dari Sisi Pandang 

Kontraktor” penelitian ini metode pengolahan data menggunakan statistik 

untuk mengetahui nilai rata-rata dan varians dari setiap poin-poin green 

construction untuk setiap tahap pekerjaan, yang kemudian dibuat ranking 
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untuk setiap poin tersebut. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa secara 

keseluruhan kontraktor di Surabaya sudah memperhatikan dan 

menerapkan green construction dengan baik.    

4. Dalam penelitian (Dian Febrianti 2021), yang berjudul “Analisis Faktor-

Faktor Green Construction Terhadap Kinerja Mutu Proyek Bangunan 

Gedung Hijau” penelitian dilakukan pada proyek pembangunan gedung 

perawatan jiwa Rumah Sakit Umum Daerah Ujong Patihah-Nagan Raya. 

Metode penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan mengumpul dan 

mengkaji data sekunder. Data primer digunakan untuk mengkaji hasil 

analisis lapangan dengan menggunakan data kuesioner yaitu mengenai 

faktor-faktor indikator green construction. Metode wawancara dilakukan 

untuk memenuhi karakteristik responden, yang diolah melalui metode 

SPSS. Hasil analisis data dibandingkan dengan PMPUPR 

No.02/PRT/M2015 sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-

faktor yang paling dominan dalam penerapan green construction ialah 

sumber dan siklus material, efisiensi air, dan faktor biaya yang 

berpengaruh terhadap kinerja mutu proyek pembangunan perawatan  jiwa 

dan kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembangunan 

bangun baru gedung perawatan jiwa ialah kurangnya sosialisasi dari 

pemerintah, kurang menyadari manfaat green construction, dan kurangnya 

tenaga ahli di bidangnnya. 

5. Dalam penelitian (Novandira 2020) yang berjudul “Identifikasi Kriteria 

Penerapan Green Construction Pada Proyek Konstruksi Gedung”. Hasil 

analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa kriteria green 

construction yang paling penting untuk diterapkan adalah melakukan 

pemeliharaan bangunan selama proses konstruksi pada aspek manaterial 

dan penyediaan tempat sampah konstruksi pada aspek operasional. 

Pemahaman para kontraktor mengenai green construction sudah cukup 

baik dengan mengetahui definisi dari green construction sebesar 56,25%. 

Para kontraktor juga sudah pernah terlibat didalam proyek yang 

menerapkan green construction sebesar 68,75%.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada semua Kontraktor yang melaksanakan 

pembangunan gedung pada tahun 2017-2021 yang ada di Kabupaten Aceh Barat 

Provinsi Aceh.  

 

3.2 Tahapan Penelitian 

 

 Studi ini merupakan penelitian kuantitatif untuk membandingan 

pelaksanaan penerapan konsep green construction dengan konsep modern. 

Menurut (Wijaya Putut 2021) pendekatan studi yang digunakan dalam menjawab 

studi tersebut ialah: 

1. Tahapan evaluasi  

2. Mengumpulkan data 

3. Menentukan populasi 

4. Menentukan sample 

5. Analisa data  

6. Penyusunan bagan alir 

7. Menyusun laporan 

 Tahap pengumpulan data dilakukan kombinasi untuk proses analisis 

sehingga diperoleh output berupa kesimpulan yang dapat menunjang proses 

penyusunan laporan.  

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaan, 

kegiatan tertentu dan sejenisnya. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan 

suatu informasi yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. Adapun data 
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yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data sekunder adalah data jumlah Kontraktor aktif yang ada di Kabupaten 

Aceh Barat. Data tersebut diperoleh dari pihak Badan Pusat Statistik di 

Kabupaten Aceh Barat.  

b. Data primer adalah jenis data yang dikumpulkan oleh penelitan langsung, 

melalui dengan cara survey berupa kuisioner atau wawancara langsung 

dengan para ahli dalam bidang yang berkaitan dengan masalah yang 

dibahas dalam penerapan konsep green construction. 

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, dilanjutkan dengan 

pengolahan terhadap data-data tersebut serta dilakukan analisa terhadap hasil 

pengolahan data yang diperoleh. Pengolahan data yang dilakukan adalah 

menggunakan analisa “Skala likert”. 

 

3.4 Susun Kuesioner 

 

 Menurut (Wijaya Putut 2021), dalam penelitian kuantitatif, teknik 

pengumpulan data yang lazim digunakan adalah menyebarkan kuesioner, yaitu 

daftar berisi pertanyaan-pertanyaan penelitian yang harus dijawab. Berikut adalah 

susunan kuesioner yang tepat: 

1. Dalam perencanaan harus sudah ditentukan informasi/data apa di perlukan 

dan dari sumber mana data tersebut di peroleh. 

2. Menentukan urutan topik yang baik dalam membuka wawancara dan 

penutup. 

3. Kemudian barulah menentukan pertanyaan yang mana digunakan untuk 

memperoleh informas/data yang kita inginkan. 

4. Setelah menentukan pertanyaan barulah kita tuliskan susunan kata-kata 

pada setiap pertanyaan. 

5. Setelah penulisan pertanyaan selesai tentukan formatnya, dan 

menyediakan  ruang yang cukup untuk jawabannya. 

6. Selanjutnya kuesioner di ujicoba dilapangan dengan beberapa responden 

untuk mengetahui apakah mudah dilakukan dilapangan atau tidak. 
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3.5 Penyebaran Kuesioner 

 

Menurut (Wijaya Putut 2021) terdapat berberapa cara yang sering 

digunakan untuk menyebarkan kuesioner Sebagai berikut: 

1. Menyebarkan kuesioner melalui situs daring, seperti SurveyMonkey.com. 

SurveyMonkey adalah situs yang menawarkan layanan pembuatan survei 

dengan mudah dan cepat.  

2. Menyebarkan kuesioner melalui pos. Jika menggunakan metode ini, 

pastikan anda juga menyertakan amplop bertuliskan alamat pengirim agar 

responden dapat mengembalikan kuesioner yang sudah terisi dengan 

mudah. 

3. Pertanyaan yang diajukan melalui wawancara tatap muka. Metode ini baik 

digunakan untuk memastikan mencapai demografi target yang ditentukan. 

Selain itu, metode ini juga biasanya mampu menyediakan informasi dan 

jawaban yang lebih lengkap untuk  

4. Mengajukan pertanyaan melalui telepon. Metode ini sering kali dianggap 

sangat efektif. 

 

3.6 Metode Analisa Data 

 

Sugiyono (2014:207), analisis data adalah upaya penelitian dengan 

menggunakan statistik. Beberapa kegiatan dalam menganalisis data meliputi:  

1. Mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden 

2. Mentabulasi data berdasarkan variabel seluruh responden 

3. Menyajikan data setiap variabel yang diteliti 

4. Melakukan perhitungan untuk rumusan masalah 

5. Melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

 

3.6.1 Uji validitas  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

digunakan dalam bentuk kuesioner benar-benar dapat menjalankan fungsinya. 
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Dalam jurnal (Iii dan Penelitian 2010)  jika ada item yang tidak memenuhi syarat, 

maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut menurut 

Sugiyono (2013:178) yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki kriteria sebagai 

berikut: 

1. Jika koefisien korelasi r > 0,30 maka item tersebut dinyatakan valid, 

2. Jika koefisien korelasi r < 0,30 maka item tersebut dinyatakan tidak valid. 

Untuk menghitung korelasi pada uji validitas menggunakan korelasi 

pearson                      product moment  dapat dilihat pada persamaan 2.1  Halaman 16.  

 

3.6.2 Uji reliabilitas  

 Menurut (Iii dan Penelitian 2010), Uji reliabilitas dilakukan terhadap butir 

pertanyaan atau pernyataan yang sudah valid. Pengujian ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan 

alat pengukur yang sama. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan metode 

cronbach’salpha, dapat dilihat pada persamaan 2.2 halaman 16. 

 

3.6.3 Skala likert 

Menurut (Sugiyono 2013), Skala Likert adalah suatu skala psikometrik 

yang umum digunakan dalam kuisioner, dan merupakan skala yang paling banyak 

digunakan. Nama skala ini diambil dari nama Rensis Likert. Pengukuran dari 

penelitian ini yaitu menggunakan indeks pengukuran indikator variabel yang 

diambil dengan menggunakan Skala Likert antara 1-5. Pada kuisioner yang 

disajikan untuk pertanyaan pertama, dimana pertanyaan tersebut mengukur 

tingkatan persetujuan responden mengenai kepentingan dan harapan dari skala 

penilaian angka menunjukan persepsi responden dengan pembagian sebagai 

berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju,  4 = Setuju 

2 = Kurang Setuju  5 = Sangat Setuju 

3 = Cukup Setuju /Netral 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil  

 

Hasil dari wawancara yang dilakukan terhadap beberapa responden, 

menurut metode Skala Likert. Responden diminta untuk melengkapi kuesioner 

yang mengharuskan mereka untuk menunjukkan tingkat persetujuannya terhadap 

serangkaian pertanyaan yang diberikan. Untuk memperoleh hasil analisis data 

dilakukan berbagai proses pengumpulan data dan pengolahan data yang 

berlangsung selama penilitian dilaksanakan. Data diperoleh dari kuesioner yang 

diberikan kepada responden yaitu: Kontraktor yang melaksanakan Pembangunan 

Gedung di Kabupaten Aceh Barat selama tahun 2017-2021. 

 

4.2 Jumlah Poulasi  

 

Jumlah Kontraktor pelaksana yang melaksanakan pembangunan gedung di 

Kabupaten Aceh Barat selama tahun 2017-2021 adalah sebanyak 22 Perusahaan/ 

Kontraktor Pelaksana. Data tersebut diperoleh dari Kabag Pembangunan di 

Kabupaten Aceh Barat (Melalui LPSE Kabupaten Aceh Barat). Namun 

berdasarkan wawancara ada beberapa Kontraktor sudah tidak aktif. Sehingga 

untuk responden yang di gunakan hanya pada Kontraktor Pelaksana pembangunan 

Gedung yang aktif di Kabupaten Aceh Barat hanya sebanyak 15 orang. 

 

4.3 Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 

 

4.3.1 Hasil uji validitas 

 Hasil uji validitas menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur mampu 

mengukur objek yang hendak diukur. Penentuan validasi didasarkan atas 

perbandingan nilai Corrected item total correlation (korelasi (r) yang diperoleh 

dengan nilai kritis korelasi product moment (r tabel). Apabila nilai korelasi hitung 
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(r hitung) lebih besar dibandingkan dengan r tabel pada tingkat keyakinan 90% 

dapat diartikan bahwa item-item pertanyaan tersebut valid. Uji coba dalam 

kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui apakah pertanyaan yang terdapat dalam 

kuesioner ini memenuhi syarat sah atau tidak untuk dijadikan data dalam 

penelitian ini. Nilai kritis korelasi produk moment (r tabel) untuk populasi 

berjumlah 15 orang adalah 0,514 

 Pengujian dilakukan dengan menggunakan software SPSS-V28 (Statistical 

Product dan service Solution) hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.1. dan 

Tabel 4.2 bahwa hasil dari item-item pertanyaan yang diajukan semuanya valid, 

karena memiliki nilai korelasi yang lebih besar dari 0,514.  

Tabel 4.1 Hasil uji validitas tingkat pemahaman terhadap green construction 

Item Variabel  

Pertanyaan Corrected item Nilai r tabel Keterangan 

 total correlation (n=15)  

P1 0.785 0.514 Valid 

P2 0.805 0.514 Valid 

P3 0.643 0.514 Valid 

P4 0.847 0.514 Valid 

P5 0.656 0.514 Valid 

 

Tabel 4.2 Hasil uji validitas tingkat penerapan green construction 

Item Variabel  

Pertanyaan Corrected item Nilai r tabel Keterangan 
 total correlation (n=15)  

P1 0.620 0.514 Valid 

P2 0.622 0.514 Valid 

P3 0.806 0.514 Valid 

P4 0.686 0.514 Valid 

P5 0.578 0.514 Valid 

P6 0.578 0.514 Valid 

P7 0.734 0.514 Valid 

P8 0.565 0.514 Valid 
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P9 0.768 0.514 Valid 

P10 0.810 0.514 Valid 

P11 0.628 0.514 Valid 

P12 0.644 0.514 Valid 

P13 0.689 0.514 Valid 

P14 0.729 0.514 Valid 

P15 0.914 0.514 Valid 

P16 0.537 0.514 Valid 

P17 0.752 0.514 Valid 

P18 0.707 0.514 Valid 

P19 0.675 0.514 Valid 

P20 0.687 0.514 Valid 

P21 0.551 0.514 Valid 

P22 0.618 0.514 Valid 

 

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui variabel pada formulir 

reliable atau tidak, berdasarkan data jawaban yang diterima dari seluruh 

responden. Reliable menunjukan bahwa pertanyaan yang ada pada suatu variabel 

secara keseluruhan mencerminkan variabel itu sendiri. Sehingga adanya tingkat 

kesesuaian anatara sejumlah pertanyaan terhadap suatu variabel. 

 Hasil uji reliabilitas memperlihatkan bahwa seluruh variabel mempunyai 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 sehingga seluruh pertanyaan tersebut dapat 

dinyatakan reliable. Hal ini berarti bahwa seluruh pertanyaan yang ditanyakan 

kepada 15 responden mempunyai kesesuaian terhadap suatu pertanyaan. Maka 

dapat dilanjutkan ke tahap pengolahan data. Selengkapnya Output uji reliablitas 

melalu software IBM SPSS Statistics-V28, Hasil uji reliabilitas terlihat bahwa 

nilai reliabilitas terhadap pemahaman konsep green construction oleh kontraktor 

di Kabupaten Aceh Barat diperoleh sebesar 0,790 dan pada tingkat penerapan 

Dikabupaten Aceh Barat diperoleh sebesar 0,936  hal ini menunjukan bahwa 

penerapan konsep green construction di Kabupaten Aceh Barat dinyatakan 
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Reliabel. Hasil uji reliablitas yang telah dianalisis melalui software IBM SPSS 

Statistics -V28, dapat diperlihatkan pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4. 

 

Tabel 4.3 Rekapitulasi hasil uji reliablitas tingkat pemahaman terhadap green 

construction 

  Pertanyaan Cronbach’s Alpha  Keterangan 

P1 0.726 Reliable 

P2 0.730 Reliable 

P3 0.819 Reliable 

P4 0.694 Reliable 

P5 0.771 Reliable 

 

Tabel 4.4 Rekapitulasi hasil uji reliablitas tingkat penerapan green construction 

 Pertanyaan Cronbach’s Alpha  Keterangan 

P1 0.934 Reliable 

P2 0.934 Reliable 

P3 0.932 Reliable 

P4 0.933 Reliable 

P5 0.935 Reliable 

P6 0.935 Reliable 

P7 0.933 Reliable 

P8 0.934 Reliable 

P9 0.931 Reliable 

P10 0.932 Reliable 

P11 0.934 Reliable 

P12 0.933 Reliable 

P13 0.933 Reliable 

P14 0.932 Reliable 

P15 0.927 Reliable 

P16 0.937 Reliable 

P17 0.932 Reliable 

P18 0.933 Reliable 

P19 0.933 Reliable 

P20 0.933 Reliable 

P21 0.935 Reliable 

P22 0.934 Reliable 
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4.4 Persentase Hasil Penilaan Kuesioner Oleh Responden 

 

4.4.1 Persentase hasil penilaian kuesioner oleh kontraktor berdasarkan 

tingkat pemahaman terhadap konsep green construction  

Tabel 4.5 Persentase hasil analisis kuesioner berdasarkan tingkat pemahaman 

No Pertanyaan 
Frekuensi Jawaban 

SS S N TS STS Total 

1 

Dengan adanya istilah green 

construction atau bangunan 

gedung hijau bagaimana 

tanggapan saudara 

6 8 1 0 0 15 

40% 53% 7% 0% 0% 100% 

2 

Dalam menyelenggarakan 

pembagunan,  menurut 

saudara perluukah gedung 

hijau  diterapkan 

5 8 1 1 0 15 

33% 53% 7% 7% 0% 100% 

3 

Selama saudara menjadi 

pelaksana seberapa sering 

saudara mengikuti sosialisasi 

mengenai  bangunan gedung 

hijau   

1 6 6 1 1 15 

7% 40% 40% 7% 7% 100% 

4 

Bagaimana menurut saudara 

tentang Peraturan dari 

pemerintah daerah yang 

mewajibkan penerapan 

konsep bangunan gedung 

hijau 

4 8 3 0 0 15 

27% 53% 20% 0% 0% 100% 

5 

Dalam melaksanakan 

pekerjaan pembangunan 

Gedung, saudara sebagai 

kontraktor sudahkah peka 

terhadap lingkungan 

5 10 0 0 0 15 

33% 67% 0% 0% 0% 100% 

 

Hasil persentase dari tingkat pemahaman konsep green construction oleh 

kontraktor menggunakan metode Skala Likert . Untuk nilai persentase rata-rata 

pada tingkat pemahaman konsep green construction di Kabupaten Aceh Barat ini 

menggunakan metode perhitungan bobot prioritas dengan jumlah responden 

sebanyak 15 orang. 
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Tabel 4.6 Rekapitulasi persentase penilaian kontraktor tehadap konsep green 

construction  

Pertanyaan SS S N TS STS Total 

1 40% 53% 7% 0% 0% 100% 

2 33% 53% 7% 7% 0% 100% 

3 7% 40% 40% 7% 7% 100% 

4 27% 53% 20% 0% 0% 100% 

5 33% 67% 0% 0% 0% 100% 

 

4.4.2 Persentase hasil penilaian kuesioner oleh kontraktor berdasarkan 

tingkat penerapan terhadap konsep green construction  

Tabel 4.7 Persentase hasil penilaian kuesioner oleh kontraktor 

No Pertanyaan 
Frekuensi Jawaban 

SS S N TS STS Total 

1 

Penyelenggaraan pembangunan 

gedung juga berpedopan pada 

Qanun daerah Kabupaten Aceh 

Barat No 15 tahun 2017 

tentang Bangunan Gedung 

7 4 4 0 0 15 

47% 27% 27% 0% 0% 100% 

2 

Pembangunan gedung juga 

memperhatikan tingkat 

intensitas bangunan gedung 

sesuai peraturan pemerintah 

daerah 

7 7 1 0 0 15 

47% 47% 7% 0% 0% 100% 

3 

Sisa bata ringan/bata merah 

dari proyek masih tetap 

dimanfaatkan kembali 

7 3 1 3 1 15 

47% 20% 7% 20% 7% 100% 

4 

Pelaksanaan pembangunan 

memiliki jadwal pekerjaan 

proyek 

7 7 1 0 0 15 

47% 47% 7% 0% 0% 100% 

5 

Selama pelaksanaan 

pembanggunan diadakan 

evaluasi kinerja secara berkala 

5 10 0 0 0 15 

33% 67% 0% 0% 0% 100% 

6 

Jika ada kerusakan alat saat 

pekerjaan berlangsung, maka 

akan langsung dilakukan 

perbaikan 

5 10 0 0 0 15 

33% 67% 0% 0% 0% 100% 

7 
Alat berat yang digunakan 

memiliki jadwal pekerjaan 

7 8 0 0 0 15 

47% 53% 0% 0% 0% 100% 
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8 

Operator alat berat yang 

dipakai sudah memiliki surat 

izin/sertifikat mampu 

menggunakan alat berat 

8 5 2 0 0 15 

53% 33% 13% 0% 0% 100% 

9 

Pada saat pelaksaan 

pembangunan sisa beton cor 

masih tetap digunakan 

3 5 4 2 1 15 

20% 33% 27% 13% 7% 100% 

10 
Memanfaatkan kembali sisa-

sisa potongan besi proyek  

6 4 0 3 2 15 

40% 27% 0% 20% 13% 100% 

11 

Dilokasi proyek terdapat 

tempat sampah khusus material 

konstruksi 

8 6 1 0 0 15 

53% 40% 7% 0% 0% 100% 

12 

Material yang akan digunakan 

disimpan dengan baik/memiliki 

tempat penyimpanan material 

10 4 1 0 0 15 

67% 27% 7% 0% 0% 100% 

13 

Selama pembangunan gedung 

masih tetap memanfaatkan air 

hujan untuk pelaksaaan 

pembangunan 

5 8 2 0 0 15 

33% 53% 13% 0% 0% 100% 

14 
Material/bahan yang pakai 

menggunakan produk lokal 

5 5 4 1 0 15 

33% 33% 27% 7% 0% 100% 

15 

Semen yang dipakai 

menggunakan semen curah 

untuk meminimalkan sampah 

4 6 1 4 0 15 

27% 40% 7% 27% 0% 100% 

16 

Pada saat pembangunan 

gedung sudah meminimalkan 

pengunaan kayu 

3 6 4 1 1 15 

20% 40% 27% 7% 7% 100% 

17 

Alat pancang yang dipakai 

adalah yang paling minimal 

polusi dan getaran 

4 8 3 0 0 15 

27% 53% 20% 0% 0% 100% 

18 

Alat gali tanah yang digunakan 

sudah termasuk hemat 

energi/sudah dilakukan uji 

emisi 

5 10 0 0 0 15 

33% 67% 0% 0% 0% 100% 

19 

Menggunakan tenaga kerja 

lokal dibandingkan tenaga 

kerja dari luar daerah 

6 4 4 1 0 15 

40% 27% 27% 7% 0% 100% 

20 
Mengurangi penggunaan kayu 

saat pengukuran   

3 8 3 1 0 15 

20% 53% 20% 7% 0% 100% 

21 
Ready mix yang di pesan 

dalam radius <1000 km 

3 9 3 0 0 15 

20% 60% 20% 0% 0% 100% 

22 

Selama pelaksaan pekerjaan 

diwajibkan penggunaan alat 

pelindung diri 

6 9 0 0 0 15 

40% 60% 0% 0% 0% 100% 
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Hasil persentase dari tingkat penerapan konsep green construction oleh 

kontraktor menggunakan metode Skala Likert . Untuk nilai persentase rata-rata 

pada tingkat penerapan konsep green construction di Kabupaten Aceh Barat ini 

menggunakan metode perhitungan bobot prioritas dengan jumlah responden 

sebanyak 15 orang. 

 

Tabel 4.8 Rekapitulasi persentase penilaian kontraktor terhadap konsep green 

construction. 

Pertanyaan SS S N TS STS Total 

1 47% 27% 27% 0% 0% 100% 

2 47% 47% 7% 0% 0% 100% 

3 47% 20% 7% 20% 7% 100% 

4 47% 47% 7% 0% 0% 100% 

5 33% 67% 0% 0% 0% 100% 

6 33% 67% 0% 0% 0% 100% 

7 47% 53% 0% 0% 0% 100% 

8 53% 33% 13% 0% 0% 100% 

9 20% 33% 27% 13% 7% 100% 

10 40% 27% 0% 20% 13% 100% 

11 53% 40% 7% 0% 0% 100% 

12 67% 27% 7% 0% 0% 100% 

13 33% 53% 13% 0% 0% 100% 

14 33% 33% 27% 7% 0% 100% 

15 27% 40% 7% 27% 0% 100% 

16 20% 40% 27% 7% 7% 100% 

17 27% 53% 20% 0% 0% 100% 

18 33% 67% 0% 0% 0% 100% 

19 40% 27% 27% 7% 0% 100% 

20 20% 53% 20% 7% 0% 100% 

21 20% 60% 20% 0% 0% 100% 

22 40% 60% 0% 0% 0% 100% 
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4.5 Analisi Kuesioner  

 

Penilaian kuisioner dari responden yang telah ditabulasikan, selanjutnya 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

                           T x Pn 

Keterangan : T = Total jumlah responden yang memilih 

Pn  = Pilihan angka skor likert tertinggi 

Maka : T  = 15 

Pn = 5 

- Menentukan Rentang Skala 

Rs = T x (Pn-1)/Pn = 15 x (5-1)/5  = 60/5 = 12 

- Menentukan Batas Skala 

Nilai Terendah (MIN)  = 1 x T = 1 x 15 = 15 

Nilai Tertinggi (MAX) = 1 x T = 5 x15 = 75 

- Skala 

Tabel 4.9 Tabel penentuan skala  

Buruk sekali MIN ~ MIN+RS = 15 ~ 27 

Buruk MIN+RS+1 ~ MIN+2RS = 28 ~ 39 

Sedang MIN+2RS+1 ~ MIN+3RS = 40 ~ 51 

Baik MIN+3RS+1 ~ MIN+4RS = 52 ~ 63 

Baik sekali MIN+4RS+1 ~ MIN+5RS = 64 ~ 75 

 

- Interpretasi Skor Perhitungan:  

Agar mendapatkan hasil interpretasi, terlebih dahulu harus diketahui skor 

tertinggi (X) dan skor terendah (Y) untuk item penilaian dengan rumus sebagai 

berikut:  

Y = skor tertinggi likert x jumlah responden = 5 x 15 = 75 

X = skor terendah likert x jumlah responden = 1 x 15 = 15 
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4.5.1 Tingkat pemahaman rata-rata (mean) konsep green construction 

 

Tabel 1 Rekapitulasi hasil menentukan banyak nya jawaban responden 

berdasarkan skor jawaban   (1/1) 

 

 

Tabel 2 Mengalikan nilai skor dengan banyaknya jawaban responden (1/2) 

Skor 
Pertanyaan 

1 2 3 4 5 

1 0 0 0 0 0 

2 0 2 4 0 0 

3 3 3 18 9 0 

4 32 32 24 32 40 

5 30 25 5 20 25 

Jumlah responden 65 62 51 61 65 

Jumlah Total         304 

Mean (Jumlah Total / Jumlah 

pertanyaan) 60.8 

 

Setelah kuisioner diolah datanya kemudian didapatkan nilai rata-rata 

(mean) untuk tingkat pemahaman kontraktor pada  proyek konstruksi bangunan 

gedung yang ada di kabupaten aceh barat adalah sebesar 60,8. Artinya menurut 

tabel 2.1 katagori skala yang telah ditentukan berarti pemahaman konsep green 

construction dilakukan dengan baik karena nilai 60,8 berada diantara (60% – 

79,99%) atau nilai mean yang di dapatkan berada diantara (52-63). 

 

 

 

1 2 3 4 5

1 0 0 0 0 0

2 0 1 2 0 0

3 1 1 6 3 0

4 8 8 6 8 10

5 6 5 1 4 5

Jumlah responden 15 15 15 15 15

Skor
Pertanyaan
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4.5.2 Tingkat penerapan rata-rata (mean) konsep green construction 

 

Tabel 1 Rekapitulasi hasil menentukan banyaknya jawaban responden 

berdasarkan skor jawaban   (1/1) 

 

 

Tabel 2 Mengalikan nilai skor dengan banyaknya jawaban responden (1/2) 

 

 

Hasil rekapitulasi tingkat penerapan rata-rata konsep green construction 

pada proyek konstruksi bangunan gedung di Kabupaten Aceh Barat adalah 59,4 

yang artinya menurut kriteria yang telah ditentukan pada tabel 2.1 katagori skala 

berarti penerapan rata- rata konsep green construction dilakukan dengan baik 

yaitu berada antara nilai (60% – 79,99%) atau nilai mean pada tingkat penerapan 

konsep green construction berada antara nilai (52-63). 

 

4.6 Pembahasan 

 

4.6.1 Tingkat pemahaman konsep green construction 

Setelah Kuesioner di olah datanya kemudian didapatkan persentase rata-

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0

2 0 0 3 0 0 0 0 0 2 3 0 0 0 1 4 1 0 0 1 1 0 0

3 4 1 1 1 0 0 0 2 4 0 1 1 2 4 1 4 3 0 4 3 3 0

4 4 7 3 7 10 10 8 5 5 4 6 4 8 5 6 6 8 10 4 8 9 9

5 7 7 7 7 5 5 7 8 3 6 8 10 5 5 4 3 4 5 6 3 3 6

Jumlah 

responden
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pertanyaan
Skor

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0

2 0 0 6 0 0 0 0 0 4 6 0 0 0 2 8 2 0 0 2 2 0 0

3 12 3 3 3 0 0 0 6 12 0 3 3 6 12 3 12 9 0 12 9 9 0

4 16 28 12 28 40 40 8 20 20 16 24 16 32 20 24 24 32 40 16 32 36 36

5 35 35 35 35 25 25 7 40 15 30 40 50 25 25 20 15 20 25 30 15 15 30

Jumlah 63 66 57 66 65 65 15 66 52 54 67 69 63 59 55 54 61 65 60 58 60 66

Mean (Jumlah Total / Banyak pertanyaan)

1306

59.4

Skor
Pertanyaan

Jumlah Total
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rata pencapaian tingkat pemahaman terhadap konsep green construction pada 

proyek konstruksi bangunan gedung di Kabupaten Aceh Barat adalah sebesar 

60,8. Artinya menurut katagori yang telah di tentukan  dapat dikatakan baik. Nilai 

60,8 dikatakan baik karena berdasarkan katagori yang telah ditentukan pada tabel 

2.1 nilai 60,8 berada antara angka (80% – 100%) atau nilai mean berada antara 

nilai ( 64– 75) dari total 15 orang respoden.  

 

1. Pertanyaan 1 (Dengan adanya istilah green construction atau bangunan 

gedung hijau bagaimana tanggapan saudara), berdasarkan tingkat 

pemahaman pada pertanyaan 1 yaitu setuju (53%)/8 orang, sangat setuju 

(40%)/6 orang, netral (7%)/1 orang, tidak setuju (0%)/ tidak ada dan 

sangat tidak setuju (0%)/tidak ada. 

2. Pertanyaan 2 (Dalam menyelenggarakan pembagunan,  menurut saudara 

perlukah pembangunan gedung hijau diterapkan) berdasarkan tingkat 

pemahaman penilaian responden terhadap  pertanyaan 2 sebagian besar 

menjawab setuju (53%)/8 orang, sangat setuju(33%)/5 orang, netral 

(7%)/1 orang,tidak setuju (7%)/1 orang, dan sangat tidak setuju (0%)/ 

tidak ada. 

3. Pertanyaan 3 (Selama saudara menjadi pelaksana seberapa sering saudara 

mengikuti sosialisasi mengenai  bangunan gedung hijau ) berdasarkan 

tingkat pemahaman penilaian responden terhadap  pertanyaan 3 sebagian 

besar menjawab setuju (40%)/6 orang, netral (40%)/6 orang, sangat setuju 

(7%)/1 orang, tidak setuju (7%)/1 orang, dan sangat tidak setuju (7%)/1 

orang) 

4. Pertanyaan 4 (Selama saudara menjadi pelaksana seberapa sering saudara 

mengikuti sosialisasi mengenai  bangunan gedung hijau ) berdasarkan 

tingkat pemahaman penilaian responden terhadap  pertanyaan 4 sebagian 

besar menjawab setuju (53%)/8 orang, sangat setuju (27%)/4 orang, netral 

(20%)/3 orang, tidak setuju (0%)/ tidak ada, dan sangat tidak setuju (0%)/ 

tidak ada. 

5. Pertanyaan 5 (Dalam melaksanakan pekerjaan pembangunan Gedung, 
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saudara sebagai kontraktor sudahkah peka terhadap lingkungan) 

berdasarkan tingkat pemahaman penilaian responden terhadap  pertanyaan 

5 sebagian besar menjawab setuju (67%)/10 orang, sangat setuju(33%)/5 

orang, netral (0%)/tidak ada,tidak setuju (0%)/tidak ada, dan sangat tidak 

setuju (0%)/tidak ada. 

 

4.6.2 Tingkat pemahaman konsep green construction 

Dari penelitian dapat diketahui penerapan konsep green construction yang 

telah dilaksanakan oleh kontraktor pada proyek konstruksi gedung di Kabupaten 

Aceh Barat dengan nilai rata-rata sebesar  59,4 atau dapat dikatagorikan baik 

karena nilai 59,4 berdasarkan tabel 2.1 nilai 59,4 berada di antara angka (60% – 

79,99%) atau nilai mean berada pada nilai (52-63) dengan jumlah responden 

sebanyak 15 orang. Artinya menurut kriteria yang telah ditentukan berarti 

penerapan Konsep green construction diterapkan dengan baik. 

 

1. Pertanyaan 1 (Berdasarkan  Qanun daerah Kabupaten Aceh Barat No 15 

tahun 2017 tentang Bangunan Gedung, sebaiknya pelaksanaan 

pembangunan gedung berpedoman pada Qanun tersebut), berdasarkan 

tingkat penerapan penilaian responden terhadap  pertanyaan 1 sebagian 

besar menjawab sangat setuju (47%)/7 orang, setuju(27%)/4 orang, netral 

(27%)/4 orang, tidak setuju (0%)/ tidak ada, dan sangat tidak setuju (0%)/ 

tidak ada. 

2. Pertanyaan 2 (Pembangunan gedung juga memperhatikan tingkat 

intensitas bangunan gedung sesuai peraturan pemerintah daerah), 

berdasarkan tingkat penerapan penilaian responden terhadap  pertanyaan 2 

sebagian besar menjawab sangat setuju (47%)/7 orang, setuju(47%)/7 

orang, netral (7%)/1 orang, tidak setuju (0%)/tidak ada, dan sangat tidak 

setuju (0%)/tidak ada. 

3. Pertanyaan 3 (Sisa bata ringan/bata merah dari proyek masih tetap 

dimanfaatkan kembali), berdasarkan tingkat penerapan penilaian 

responden terhadap  pertanyaan 3 sebagian besar menjawab sangat setuju 
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(47%)/7 orang, setuju (20%)/3 orang, netral (7%)/1 orang, tidak setuju 

(20%)/3 orang, dan sangat tidak setuju (7%)/1 orang. 

4. Pertanyaan 4 (Pelaksanaan pembangunan memiliki jadwal pekerjaan 

proyek), berdasarkan tingkat penerapan penilaian responden terhadap  

pertanyaan 4 sebagian besar menjawab sangat setuju (47%)/7 orang, 

setuju(47%)/7 orang, netral (7%)/1 orang, tidak setuju (0%)/ tidak ada, dan 

sangat tidak setuju (0%)/ tidak ada. 

5. Pertanyaan 5 (selama pelaksanaan pembanggunan diadakan evaluasi 

kinerja secara berkala), berdasarkan tingkat penerapan penilaian responden 

terhadap  pertanyaan 5 sebagian besar menjawab sangat setuju (67%)/10 

orang, setuju(33%)/5 orang, netral (0%)/ tidak ada, tidak setuju (0%)/ 

tidak ada, dan sangat tidak setuju (0%)/ tidak ada. 

6. Pertanyaan 6 (selama pelaksanaan pembanggunan diadakan evaluasi 

kinerja secara berkala), berdasarkan tingkat penerapan penilaian responden 

terhadap  pertanyaan 6 sebagian besar menjawab sangat setuju (67%)/10 

orang, setuju(33%)/5 orang, netral (0%)/ tidak ada, tidak setuju (0%)/ 

tidak ada, dan sangat tidak setuju (0%)/ tidak ada. 

7. Pertanyaan 7 (Alat berat yang digunakan memiliki jadwal pekerjaan), 

berdasarkan tingkat penerapan penilaian responden terhadap  pertanyaan 7 

sebagian besar menjawab sangat setuju (53%)/8 orang, setuju(47%)/7 

orang, netral (0%)/ tidak ada, tidak setuju (0%)/tidak ada, dan sangat tidak 

setuju (0%)/ tidak ada. 

8. Pertanyaan 8 (Operator alat berat yang dipakai sudah memiliki surat 

izin/sertifikat mampu menggunakan alat berat), berdasarkan tingkat 

penerapan penilaian responden terhadap  pertanyaan 8 sebagian besar 

menjawab setuju (53%)/8 orang, setuju(33%)/5 orang, netral (13%)/ 2 

orang, tidak setuju (0%)/tidak ada, dan sangat tidak setuju (0%)/ tidak ada. 

9. Pertanyaan 9 (Pada saat pelaksaan pembangunan sisa beton cor masih 

tetap digunakan), berdasarkan tingkat penerapan penilaian responden 

terhadap  pertanyaan 9 sebagian besar menjawab setuju (33%)/5 orang, 

netral (27%)/4 orang, sangat setuju (20%)/3 orang, tidak setuju (13%)/2 
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orang, dan sangat tidak setuju (7%)/ 1 orang. 

10. Pertanyaan 10 (Memanfaatkan kembali sisa-sisa potongan besi proyek), 

berdasarkan tingkat penerapan penilaian responden terhadap  pertanyaan 

10 sebagian besar menjawab sangat setuju (40%)/6 orang, setuju(27%)/4 

orang, netral (0%)/ tidak ada, tidak setuju (20%)/orang, dan sangat tidak 

setuju (13%)/ 2 orang. 

11. Pertanyaan 11 (Dilokasi proyek terdapat tempat sampah khusus material 

konstruksi), berdasarkan tingkat penerapan penilaian responden terhadap  

pertanyaan 11 sebagian besar menjawab sangat setuju (53%)/8 orang, 

setuju(40%)/6 orang, netral (7%)/ 1 orang, tidak setuju (0%)/ tidak ada, 

dan Sangat Tidak setuju (0%)/ tidak ada. 

12. Pertanyaan 12 (Material yang akan digunakan disimpan dengan 

baik/memiliki tempat penyimpanan material), berdasarkan tingkat 

penerapan penilaian responden terhadap  pertanyaan 12 sebagian besar 

menjawab sangat setuju (67%)/10 orang, setuju(27%)/4 orang, netral 

(7%)/ 1 orang, tidak setuju (0%)/ tidak ada, dan sangat tidak setuju (0%)/ 

tidak ada. 

13. Pertanyaan 13 (Selama pembangunan gedung masih tetap memanfaatkan 

air hujan untuk pelaksaaan pembangunan), berdasarkan tingkat penerapan 

penilaian responden terhadap  pertanyaan 13 sebagian besar menjawab 

setuju (53%)/8 orang, sangat setuju(33%)/5 orang, netral (13%)/ 2 orang, 

tidak setuju (0%)/ tidak ada, dan sangat tidak setuju (0%)/ tidak ada 

14. Pertanyaan 14 (Material/bahan yang pakai menggunakan produk lokal), 

berdasarkan tingkat penerapan penilaian responden terhadap  pertanyaan 

14 sebagian besar menjawab sangat setuju (33%)/5 orang, setuju(33%)/5 

orang, netral (27%)/ 4 orang, tidak setuju (7%)/1 orang, dan sangat tidak 

setuju (0%)/ tidak ada. 

15. Pertanyaan 15 (Semen yang dipakai menggunakan semen curah untuk 

meminimalkan sampah), berdasarkan tingkat penerapan penilaian 

responden terhadap  pertanyaan 15 sebagian besar menjawab setuju 

(40%)/6 orang, sangat setuju (27%)/4 orang, netral (7%)/ 1 orang, tidak 
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setuju (27%)/4 orang, dan sangat tidak setuju (0%)/ tidak ada. 

16. Pertanyaan 16 (Pada saat pembangunan gedung sudah meminimalkan 

pengunaan kayu), berdasarkan tingkat penerapan penilaian responden 

terhadap  pertanyaan 16 sebagian besar menjawab setuju (40%)/6 orang, 

netral(27%)/4 orang, sangat setujul (20%)/3 orang, tidak setuju (7%)/1 

orang, dan sangat tidak setuju (7%)/1 orang. 

17. Pertanyaan 17 (Alat pancang yang dipakai adalah yang paling minimal 

polusi dan getaran), berdasarkan tingkat penerapan penilaian responden 

terhadap  pertanyaan 17 sebagian besar menjawab setuju (53%)/8 orang, 

sangat setuju(27%)/4 orang, netral (20%)/3 orang, tidak setuju (0%)/ tidak 

ada, dan sangat tidak setuju (0%)/ tidak ada. 

18. Pertanyaan 18 (Alat gali tanah yang digunakan sudah termasuk hemat 

energi/sudah dilakukan uji emisi), berdasarkan tingkat penerapan penilaian 

responden terhadap  pertanyaan 18 sebagian besar menjawab setuju 

(67%)/10 orang, sangat setuju(33%)/5 orang, netral (0%) /tidak ada, tidak 

setuju (0%)/ tidak ada, dan sangat tidak setuju (0%)/ tidak ada. 

19. Pertanyaan 19 (Menggunakan tenaga kerja lokal dibandingkan tenaga 

kerja dari luar daerah), berdasarkan tingkat penerapan penilaian responden 

terhadap  pertanyaan 19 sebagian besar menjawab sangat setuju (40%)/6 

orang, setuju(27%)/4 orang, netral (27%)/4 orang, tidak setuju (7%)/1 

orang, dan sangat tidak setuju (0%)/ tidak ada. 

20. Pertanyaan 20 (Mengurangi penggunaan kayu saat pengukuran), 

berdasarkan tingkat penerapan penilaian responden terhadap  pertanyaan 

20 sebagian besar menjawab setuju (53%)/8 orang, sangat setuju(20%)/3 

orang, netral (20%)/3 orang, tidak setuju (7%)/1 orang, dan sangat tidak 

setuju (0%)/ tidak ada. 

21. Pertanyaan 21 (Ready mix yang di pesan dalam radius <1000 km), 

berdasarkan tingkat penerapan penilaian responden terhadap  pertanyaan 

21 sebagian besar menjawab setuju (60%)/9 orang, sangat setuju(20%)/3 

orang, netral (20%)/3 orang, tidak setuju (0%)/ tidak ada, dan sangat tidak 

setuju (0%)/ tidak ada. 
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22. Pertanyaan 22 (Selama pelaksaan pekerjaan diwajibkan penggunaan alat 

pelindung diri), berdasarkan tingkat penerapan penilaian responden 

terhadap  pertanyaan 22 sebagian besar menjawab setuju (60 %)/6 orang, 

sangat setuju(40%)/4 orang, netral (0%)/ tidak ada, tidak setuju (0%)/ 

tidak ada, dan sangat tidak setuju (0%)/ tidak ada 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan diambil dari hasil perhitungan dan pembahasan yang 

dilakukan pada BAB IV, terkait dengan hasil tingkat  pemahaman kontraktor 

terhadap konsep green construction dan tingkat penerapan green construction 

oleh kontraktor yang ada di Kabupaten Aceh Barat Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa:  

 

1. Tingkat pemahaman konsep green construction oleh kontraktor pada proyek 

konstruksi bangunan gedung yang ada di Kabupaten Aceh Barat adalah 60.8 

termasuk dalam kategori Baik: (60%-79,99% atau nilai mean berada di 

antara 52 – 63) sedangkan untuk nilai rata-rata capaian tingkat penerapan 

konsep green construction oleh kontraktor pada proyek konstruksi gedung 

yang ada di Kabupaten Aceh Barat adalah 59,4 sehingga tingkat penerapan 

juga dapat dikatagorikan baik: (60%-79,99% atau nilai mean berada di 

antara 52 – 63) 

 

2. Persentase penilaian responden terhadap tingkat pemahaman dan tingkat 

penerapan konsep green construction oleh kontraktor yaitu: 

- Tingkat pemahaman 

Untuk peringkat pertama adalah setuju, peringkat kedua sangat setuju, 

peringkat ketiga netral, dan peringkat keempat tidak setuju, dan peringkat 

kelima sangat tidak setuju . 

- Tingkat penerapan 

Untuk peringkat pertama adalah setuju, peringkat kedua sangat setuju, 

peringkat ketiga netral, peringkat keempat tidak setuju,dan peringkat ke 

lima sangat tidak setuju. 
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5.2  Saran 

  

 Adapun saran yang diusulkan pada penelitian ini agar dapat dilakukan 

penelitian serupa dengan menggunakan metode lain yang memenuhi kriteria, 

sehingga hasil dari pengambilan data penelitian ini dapat dibandingkan dengan 

hasil dari metode pengambilan data lainnya 

 Tingkat penerapan konsep green construction pada proyek konstruksi 

bangunan gedung di Kabupaten Aceh Barat masih dalam katagori baik yaitu 

sebesar 59,4 dan dalam katagiri Baik: (60%-79,99% atau nilai mean berada 

diantara 52 – 63). Namun standar yang belum memuaskan karena masih dibawah 

Baik sekali: (80% – 100% atau nilai mean berada diantara 64– 75) maka, 

diharapkan adanya keberanian yang lebih besar lagi oleh kontraktor dalam 

investasi awal yang memang memakan biaya yang lebih besar dalam penerapan 

green construction. Di karenakan tingkat pemahaman serta penerapan green 

construction ini sangat berpengaruh terhadap penghematan jangka panjang dari 

investasi awal yang cukup besar. Kesadaran pihak-pihak yang terlibat dalam 

proyek konstruksi agar ditingkatkan dalam penerapan green construction.
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Gambar A 3.1: Diagram Alir Penelitian 
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LAMPIRAN A 
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Gambar A.3.2 : Peta Provinsi Aceh 

Sumber : BNPB (2021)  
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LAMPIRAN A 

 

 

Gambar A.3.3 : Peta Administrasi Kabupaten Aceh Barat 

Sumber : BNPB (2021)  
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LAMPIRAN A 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar A.3.4 Tampilan Lembar Kerja Program SPSS 
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LAMPIRAN B 

 

Tabel B.4.10 Output Uji Validitas Tingkat Pemahaman Green Constructions 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 Total 

P1 

Pearson Correlation 1 .601* 0.280 .603* .553* .785** 

Sig. (2-tailed)   0.018 0.313 0.017 0.032 0.001 

N 15 15 15 15 15 15 

P2 

Pearson Correlation .601* 1 0.228 .836** 0.234 .805** 

Sig. (2-tailed) 0.018   0.415 0.000 0.401 0.000 

N 15 15 15 15 15 15 

P3 

Pearson Correlation 0.280 0.228 1 0.319 .530* .643** 

Sig. (2-tailed) 0.313 0.415   0.247 0.042 0.010 

N 15 15 15 15 15 15 

P4 

Pearson Correlation .603* .836** 0.319 1 0.347 .847** 

Sig. (2-tailed) 0.017 0.000 0.247   0.206 0.000 

N 15 15 15 15 15 15 

P5 

Pearson Correlation .553* 0.234 .530* 0.347 1 .656** 

Sig. (2-tailed) 0.032 0.401 0.042 0.206   0.008 

N 15 15 15 15 15 15 

Total 

Pearson Correlation .785** .805** .643** .847** .656** 1 

Sig. (2-tailed) 0.001 0.000 0.010 0.000 0.008   

N 15 15 15 15 15 15 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN B 

 

Tabel B.4.11 Output Uji Validitas Tingkat Penerapan Green Constructions 
 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 Total 

P1 

Pearson Correlation 1 .891** 0.384 .760** 0.510 0.510 0.417 0.427 0.251 0.278 0.207 0.419 0.417 0.448 0.353 .532* 0.330 0.510 0.249 0.139 0.506 0.458 .620* 

Sig. (2-tailed) 
 

0.000 0.158 0.001 0.052 0.052 0.122 0.112 0.366 0.315 0.459 0.120 0.122 0.094 0.197 0.041 0.230 0.052 0.372 0.621 0.054 0.086 0.014 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P2 

Pearson Correlation .891** 1 0.333 .643** 0.463 0.463 0.481 .552* 0.209 0.175 0.035 0.250 0.468 .517* 0.384 .645** 0.417 0.463 0.339 0.244 .518* .579* .622* 

Sig. (2-tailed) 0.000 
 

0.225 0.010 0.082 0.082 0.069 0.033 0.454 0.533 0.901 0.369 0.079 0.048 0.157 0.009 0.122 0.082 0.217 0.381 0.048 0.024 0.013 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P3 

Pearson Correlation 0.384 0.333 1 .571* 0.206 0.206 .524* 0.286 .777** .932** 0.423 .539* 0.490 0.355 .811** 0.081 0.513 0.514 .702** .638* 0.460 0.415 .806** 

Sig. (2-tailed) 0.158 0.225 
 

0.026 0.462 0.462 0.045 0.302 0.001 0.000 0.116 0.038 0.064 0.194 0.000 0.775 0.050 0.050 0.004 0.011 0.085 0.124 0.000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P4 

Pearson Correlation .760** .643** .571* 1 0.463 0.463 0.481 0.245 0.400 0.467 0.388 0.429 .635* 0.400 0.481 0.242 0.417 0.463 0.339 0.379 .518* .579* .686** 

Sig. (2-tailed) 0.001 0.010 0.026 
 

0.082 0.082 0.069 0.378 0.140 0.080 0.153 0.111 0.011 0.140 0.070 0.385 0.122 0.082 0.217 0.163 0.048 0.024 0.005 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P5 

Pearson Correlation 0.510 0.463 0.206 0.463 1 1.000** 0.472 0.199 0.329 0.283 0.381 0.463 0.433 0.355 0.457 .653** .555* 0.400 0.000 0.293 0.447 0.289 .578* 

Sig. (2-tailed) 0.052 0.082 0.462 0.082 
 

0.000 0.075 0.478 0.231 0.306 0.161 0.082 0.107 0.194 0.087 0.008 0.032 0.140 1.000 0.290 0.095 0.297 0.024 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P6 

Pearson Correlation 0.510 0.463 0.206 0.463 1.000** 1 0.472 0.199 0.329 0.283 0.381 0.463 0.433 0.355 0.457 .653** .555* 0.400 0.000 0.293 0.447 0.289 .578* 

Sig. (2-tailed) 0.052 0.082 0.462 0.082 0.000 
 

0.075 0.478 0.231 0.306 0.161 0.082 0.107 0.194 0.087 0.008 0.032 0.140 1.000 0.290 0.095 0.297 0.024 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P7 

Pearson Correlation 0.417 0.481 .524* 0.481 0.472 0.472 1 .788** .551* 0.429 0.375 .612* 0.327 0.499 .745** 0.469 .694** 0.472 0.415 .653** 0.000 0.327 .734** 

Sig. (2-tailed) 0.122 0.069 0.045 0.069 0.075 0.075 
 

0.000 0.033 0.111 0.169 0.015 0.234 0.058 0.001 0.078 0.004 0.075 0.124 0.008 1.000 0.234 0.002 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P8 Pearson Correlation 0.427 .552* 0.286 0.245 0.199 0.199 .788** 1 0.261 0.213 0.182 0.368 0.115 .545* .577* .553* 0.496 0.397 0.388 .558* 0.000 0.306 .565* 

Sig. (2-tailed) 0.112 0.033 0.302 0.378 0.478 0.478 0.000 
 

0.347 0.446 0.517 0.177 0.684 0.036 0.024 0.032 0.060 0.142 0.153 0.031 1.000 0.268 0.028 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P9 

Pearson Correlation 0.251 0.209 .777** 0.400 0.329 0.329 .551* 0.261 1 .808** .727** 0.457 0.409 0.405 .785** 0.204 0.388 .699** .662** .645** 0.184 0.261 .768** 

Sig. (2-tailed) 0.366 0.454 0.001 0.140 0.231 0.231 0.033 0.347 
 

0.000 0.002 0.087 0.130 0.134 0.001 0.466 0.153 0.004 0.007 0.009 0.512 0.347 0.001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P10 

Pearson Correlation 0.278 0.175 .932** 0.467 0.283 0.283 0.429 0.213 .808** 1 .634* .554* 0.491 0.413 .824** 0.148 .550* .567* .645** .619* 0.493 0.400 .810** 

Sig. (2-tailed) 0.315 0.533 0.000 0.080 0.306 0.306 0.111 0.446 0.000 
 

0.011 0.032 0.063 0.126 0.000 0.599 0.034 0.028 0.009 0.014 0.062 0.140 0.000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P11 

Pearson Correlation 0.207 0.035 0.423 0.388 0.381 0.381 0.375 0.182 .727** .634* 1 0.494 0.429 .519* .602* 0.279 0.402 .610* 0.335 0.393 0.170 0.264 .628* 

Sig. (2-tailed) 0.459 0.901 0.116 0.153 0.161 0.161 0.169 0.517 0.002 0.011 
 

0.061 0.110 0.048 0.018 0.314 0.138 0.016 0.222 0.148 0.544 0.341 0.012 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
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P12 

Pearson Correlation 0.419 0.250 .539* 0.429 0.463 0.463 .612* 0.368 0.457 .554* 0.494 1 0.367 .541* .673** 0.262 .546* 0.463 0.339 0.163 0.173 0.089 .644** 

Sig. (2-tailed) 0.120 0.369 0.038 0.111 0.082 0.082 0.015 0.177 0.087 0.032 0.061 
 

0.178 0.037 0.006 0.346 0.035 0.082 0.217 0.563 0.539 0.752 0.010 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P13 

Pearson Correlation 0.417 0.468 0.490 .635* 0.433 0.433 0.327 0.115 0.409 0.491 0.429 0.367 1 .681** .539* 0.302 .570* 0.217 0.423 0.431 .645** .792** .689** 

Sig. (2-tailed) 0.122 0.079 0.064 0.011 0.107 0.107 0.234 0.684 0.130 0.063 0.110 0.178 
 

0.005 0.038 0.275 0.026 0.438 0.117 0.109 0.009 0.000 0.005 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P14 

Pearson Correlation 0.448 .517* 0.355 0.400 0.355 0.355 0.499 .545* 0.405 0.413 .519* .541* .681** 1 .675** 0.437 .641* 0.508 .669** 0.345 0.341 0.498 .729** 

Sig. (2-tailed) 0.094 0.048 0.194 0.140 0.194 0.194 0.058 0.036 0.134 0.126 0.048 0.037 0.005 
 

0.006 0.103 0.010 0.053 0.006 0.208 0.214 0.059 0.002 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P15 

Pearson Correlation 0.353 0.384 .811** 0.481 0.457 0.457 .745** .577* .785** .824** .602* .673** .539* .675** 1 0.325 .720** .581* .729** .753** 0.371 0.360 .914** 

Sig. (2-tailed) 0.197 0.157 0.000 0.070 0.087 0.087 0.001 0.024 0.001 0.000 0.018 0.006 0.038 0.006 
 

0.237 0.002 0.023 0.002 0.001 0.173 0.188 0.000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P16 

Pearson Correlation .532* .645** 0.081 0.242 .653** .653** 0.469 .553* 0.204 0.148 0.279 0.262 0.302 0.437 0.325 1 0.489 .522* 0.000 0.244 0.389 .553* .537* 

Sig. (2-tailed) 0.041 0.009 0.775 0.385 0.008 0.008 0.078 0.032 0.466 0.599 0.314 0.346 0.275 0.103 0.237 
 

0.064 0.046 1.000 0.380 0.152 0.033 0.039 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P17 

Pearson Correlation 0.330 0.417 0.513 0.417 .555* .555* .694** 0.496 0.388 .550* 0.402 .546* .570* .641* .720** 0.489 1 0.347 0.406 0.503 0.465 .520* .752** 

Sig. (2-tailed) 0.230 0.122 0.050 0.122 0.032 0.032 0.004 0.060 0.153 0.034 0.138 0.035 0.026 0.010 0.002 0.064 
 

0.206 0.133 0.056 0.081 0.047 0.001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P18 

Pearson Correlation 0.510 0.463 0.514 0.463 0.400 0.400 0.472 0.397 .699** .567* .610* 0.463 0.217 0.508 .581* .522* 0.347 1 .586* 0.293 0.224 0.289 .707** 

Sig. (2-tailed) 0.052 0.082 0.050 0.082 0.140 0.140 0.075 0.142 0.004 0.028 0.016 0.082 0.438 0.053 0.023 0.046 0.206 
 

0.022 0.290 0.423 0.297 0.003 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P19 

Pearson Correlation 0.249 0.339 .702** 0.339 0.000 0.000 0.415 0.388 .662** .645** 0.335 0.339 0.423 .669** .729** 0.000 0.406 .586* 1 .514* 0.218 0.282 .675** 

Sig. (2-tailed) 0.372 0.217 0.004 0.217 1.000 1.000 0.124 0.153 0.007 0.009 0.222 0.217 0.117 0.006 0.002 1.000 0.133 0.022 
 

0.050 0.435 0.309 0.006 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P20 

Pearson Correlation 0.139 0.244 .638* 0.379 0.293 0.293 .653** .558* .645** .619* 0.393 0.163 0.431 0.345 .753** 0.244 0.503 0.293 .514* 1 0.262 0.473 .687** 

Sig. (2-tailed) 0.621 0.381 0.011 0.163 0.290 0.290 0.008 0.031 0.009 0.014 0.148 0.563 0.109 0.208 0.001 0.380 0.056 0.290 0.050 
 

0.346 0.075 0.005 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P21 

Pearson Correlation 0.506 .518* 0.460 .518* 0.447 0.447 0.000 0.000 0.184 0.493 0.170 0.173 .645** 0.341 0.371 0.389 0.465 0.224 0.218 0.262 1 .645** .551* 

Sig. (2-tailed) 0.054 0.048 0.085 0.048 0.095 0.095 1.000 1.000 0.512 0.062 0.544 0.539 0.009 0.214 0.173 0.152 0.081 0.423 0.435 0.346 
 

0.009 0.033 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P22 

Pearson Correlation 0.458 .579* 0.415 .579* 0.289 0.289 0.327 0.306 0.261 0.400 0.264 0.089 .792** 0.498 0.360 .553* .520* 0.289 0.282 0.473 .645** 1 .618* 

Sig. (2-tailed) 0.086 0.024 0.124 0.024 0.297 0.297 0.234 0.268 0.347 0.140 0.341 0.752 0.000 0.059 0.188 0.033 0.047 0.297 0.309 0.075 0.009 
 

0.014 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Total 

Pearson Correlation .620* .622* .806** .686** .578* .578* .734** .565* .768** .810** .628* .644** .689** .729** .914** .537* .752** .707** .675** .687** .551* .618* 1 

Sig. (2-tailed) 0.014 0.013 0.000 0.005 0.024 0.024 0.002 0.028 0.001 0.000 0.012 0.010 0.005 0.002 0.000 0.039 0.001 0.003 0.006 0.005 0.033 0.014 
 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Tabel B.4.12 Output Uji Reliabilitas Tingkat Pemahaman 
 

Case Processing Summary  

 N %  
Cases Valid 15 100.0  

Excludeda 0 0.0 
 

Total 15 100.0  
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.       

Reliability Statistics    

Cronbach's Alpha N of Items 
   

0.790 5    

     

Item-Total Statistics 

  
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 15.9333 4.638 0.663 0.726 

P2 16.1333 3.981 0.633 0.730 

P3 16.8667 4.695 0.390 0.819 

P4 16.2000 4.171 0.736 0.694 

P5 15.9333 5.352 0.527 0.771 
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Tabel B.4.13 Output Uji Reliabilitas Tingkat Penerapan 

Case Processing Summary  
  N %  
Cases Valid 15 100.0  

Excludeda 0 0.0 
 

Total 15 100.0   
      

Reliability Statistics    

Cronbach's Alpha N of Items    
0.936 22 

   

     

Item-Total Statistics 

  
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 86.3333 143.238 0.575 0.934 

P2 86.1333 146.410 0.590 0.934 

P3 86.7333 129.210 0.760 0.932 

P4 86.1333 145.410 0.657 0.933 

P5 86.2000 149.029 0.552 0.935 

P6 86.2000 149.029 0.552 0.935 

P7 86.0667 146.638 0.714 0.933 

P8 86.1333 145.981 0.523 0.934 

P9 87.0667 134.495 0.724 0.931 

P10 86.9333 126.924 0.760 0.932 

P11 86.0667 146.210 0.596 0.934 

P12 85.9333 146.067 0.613 0.933 

P13 86.3333 144.667 0.659 0.933 

P14 86.6000 139.257 0.690 0.932 

P15 86.8667 130.410 0.896 0.927 

P16 86.9333 142.067 0.468 0.937 

P17 86.4667 143.124 0.726 0.932 

P18 86.2000 147.457 0.687 0.933 

P19 86.5333 139.981 0.628 0.933 

P20 86.6667 142.238 0.649 0.933 

P21 86.5333 147.267 0.512 0.935 

P22 86.1333 148.267 0.592 0.934 
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Tabel B 4.14 Rekapitulasi Karakteristik Responden  
 

No 
Jenis 

Kelamin 
Umur 

Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan 

1 Laki-laki 33  Tahun S1 Wiraswasta 

2 Laki-laki 31  Tahun S1 Kontraktor 

3 Perempuan 32  Tahun S1 Kontraktor 

4 Laki-laki 32  Tahun S1 Wiraswasta 

5 Laki-laki 32  Tahun S1 Wiraswasta 

6 Laki-laki 68  Tahun SMA Kontraktor 

7 Laki-laki 56  Tahun D3 Kontraktor 

8 Laki-laki 68 Tahun SMA Kontraktor 

9 Laki-laki 52 Tahun S1 Kontraktor 

10 Laki-laki 49 Tahun D3 Kontraktor 

11 Laki-laki 40 Tahun SMA Kontraktor 

12 Laki-laki 32 Tahun S1 Wiraswasta 

13 Laki-laki 54 Tahun D3 Kontraktor 

14 Laki-laki 47 Tahun S1  Kontraktor 

15 Laki-laki 36 Tahun S1  Pelaksana 
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Tabel C.4.15 Kuesioner penelitian 

KUESIONER UJI PENGETAHUAN 

PENERAPAN KONSEP GREEN CONSTRUCTION OLEH 

KONTRAKTOR PADA KONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG 

DI KABUPATEN ACEH BARAT 

 

Assalamualaikum wr, wb. 

Dalam melakukan penelitian, saya memohon kesediaan waktu Bapak/Ibu untuk 

mengisi soal ini. Atas bantuan dan waktunya saya ucapkan terima kasih. 

Petunjuk: 

1. Pada angket ini terdapat beberapa  pertanyaan pertimbangkan baik-baik setiap 

pertanyaan berkaitan dengan penerapan konsep Green Construction dalam 

Pelaksanaan Pembanggunan Gedung Di Aceh Barat. 

2. Berilah jawaban yang benar sesuai dengan pilihan anda dengan cara 

memberikan tanda checklist pada kolom dibawah ini. 

3. Catat respon pada lembar jawaban ang tersedia, Terima kasih. 

Keterangan pilihan jawaban kuisiner: 

SS  = Sangat Setuju    TS = Tidak Setuju  

S  = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 

N = Netral/Cukup Setuju 

 

Data Pengisi Kuisioner:       

Umur        :  Tahun  

Pendidikan  :  

Pekerjaan  : 

Jabatan  : 
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A. Green Construction 

No PERTANYAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 

Dengan adanya istilah green construction atau 

bangunan gedung hijau bagaimana tanggapan 

saudara 

    

 

2 
Dalam menyelenggarakan pembagunan,  menurut 

saudara perluukah gedung hijau  diterapkan 
    

 

3 
Dalam menyelenggarakan pembagunan,  menurut 

saudara perluukah gedung hijau  diterapkan 
    

 

4 

Bagaimana menurut saudara tentang Peraturan 

dari pemerintah daerah yang mewajibkan 

penerapan konsep bangunan gedung hijau 

    

 

5 

Dalam melaksanakan pekerjaan pembangunan 

Gedung, saudara sebagai kontraktor sudahkah 

peka terhadap lingkungan 

    

 

 

A. Penerapan Green Construction  

No PERTANYAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 

Penyelenggaraan pembangunan gedung juga 

berpedopan pada Qanun daerah Kabupaten Aceh 

Barat No 15 tahun 2017 tentang Bangunan Gedung 

    

 

2 

Dalam melaksanakan pembangunan gedung 

bagaimana tanggapan saudara mengenai pedoman 

tingkat intensitas bangunan gedung  

    

 

3 

Pembangunan gedung juga memperhatikan tingkat 

intensitas bangunan gedung sesuai peraturan 

pemerintah daerah 

    

 

4 
Jadwal pekerjaan proyek cukup penting untuk 

mengetahui sejauh mana sudah progres pekerjaan 
    

 

5 
Sisa bata ringan/bata merah dari proyek masih tetap 

dimanfaatkan kembali 
    

 

6 

Perbaikan alat sebaiknya langsung dilakukan 

apabila terjadi kerusakan, bagaimana tanggapan 

saudara 
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7 
Pelaksanaan pembangunan memiliki jadwal 

pekerjaan proyek 
    

 

8 
Dalam memilih operator alat berat yang dipakai 

sudah memiliki surat izin/sertifikat 
    

 

9 
Selama pelaksanaan pembanggunan diadakan 

evaluasi kinerja secara berkala 
    

 

10 
Bagaimana tanggapan saudara mengenai sisa-sisa 

potongan besi proyek yang masih tetap digunakan 
    

 

11 
Jika ada kerusakan alat saat pekerjaan berlangsung, 

maka akan langsung dilakukan perbaikan 
    

 

12 
Pentingnya menyediakan tempat penyimpanan 

material 
    

 

13 
Alat berat yang digunakan memiliki jadwal 

pekerjaan 
    

 

14 

Bagaimana tanggapan saudara dalam pemilihan 

material/bahan yang pakai menggunakan produk 

lokal 

    

 

15 
Operator alat berat yang dipakai sudah memiliki 

surat izin/sertifikat mampu menggunakan alat berat 
    

 

16 

dalam pekerjaan pembangunan mengurangi 

penggunaan kayu dianggap penting, bagaimana 

menurut saudara 

    

 

17 
Pada saat pelaksaan pembangunan sisa beton cor 

masih tetap digunakan 
    

 

18 
Pemilihan alat gali tanah yang sudah /sudah 

dilakukan uji emisi 
    

 

19 
Memanfaatkan kembali sisa-sisa potongan besi 

proyek  
    

 

20 

 Kurangi penggunaan kayu saat pengukuran       
 

21 
Dilokasi proyek terdapat tempat sampah khusus 

material konstruksi 
    

 

22 
Demi keselamatan pekerja maka  penggunaan alat 

pelindung diri harus diterapkan 
    

 



 

 

 


